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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

 Meningkatnya kualitas pendidikan tidak lepas dari peran guru, 

keberadaan peran guru merupakan salah satu saran terpenting dalam proses 

belajar mengajar, dijalur pendidikan formal, atau nonformal. Oleh sebab itu 

dalam setiap upaya penting katan kualiats pendidikan ditanah air, guru tidak 

dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka. 

Peran guru san gat berpen garuh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. 

Guru sebagai pengajar atau pendidik menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan setiap upaya pendidikan.  

Guru sangat berperan dan bertanggung jawab tentang mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.1 

Dalam kegiatan belajar dan mengajar, guru menjadi seorang yang berperan 

penting untuk menga jar dan untuk mencerdaskan siswa. Guru harus mampu 

untuk memberikan peranan yang baik serta mampu mengajar dengan baik 

sehingga pelaksanaan pendidikan dapat menjadi perhatian bagi seseorang. 

Terdapat sebuah ungkapan bahwa guru adalah seorang yang patut dicontoh 

atau diteladani. Hal itu benar, karena adanya guru menjadi role model atau suri 

                                                             
1 Riyanni, ”Per anan Penting Guru Indonesia dalam Mencerdaskan Kehidupan Bangsa 

serta Tantangannya pada Pembelajaran Abad 21". 2. 
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teladan yang banyak dicontoh mulai dari ucapan hingga tindakannya. Terkait 

metode diskusi, masih terdapat persoalan dimana guru PAK masih jarang 

menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas.2 Menurut B. 

Suryosubroto, metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberi kesempatan kepada peserta didik (kelompok), untuk 

mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan atau penyusunan berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu 

masalah.3 sementara itu menurut B. S. Sidjabat, metode diskusi adalah metode 

yang membangun komunikasi dua arah, yaitu terjadinya relasi dan interaksi 

dialogis antara guru dan peserta didik serta antara sesama murid.4 Sama 

dengan suatu proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di dalam ruang 

kelas merupakan suatu minat belajar yang akan menjadi bahagian yang sangat 

penting dan harus ditingkatkan dengan menggunakan metode diskusi. 

Literasi adalah suatu kemampuan yang sangat penting dalam menjalani 

kehidupan. Literasi bukan hanya tentang membaca saja, tetapi literasi dapat 

dimulai dengan membaca. Keterampilan membaca merupakan dasar dalam 

kegiatan literasi. Dengan memiliki kemampuan membaca, siswa dapat lebih 

mudah mempelajari berbagai hal. Keterampilan membaca yang baik selain 

dapat mengembangkan keterampilan literasi, juga dapat mengambangkan 

                                                             
2 Made Astika Agung Imanuel, "Penerapan Metode Mengajar Yesus Menurut Injil Sinoptik 

dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di SMA Gamaliel Makassar". 
3 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).167. 
4 B.S Sidjabat, Mengajar Secara Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2011).232. 
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kemampuan intelektual siswa.5 Literasi tidak hanya berhenti pada kegiatan 

membaca, siswa juga harus membaca secara fokus sehingga dapat memahami 

dan mengambil informasi penting dari tulisan yang telah dibaca. Siswa dengan 

keterampilan literasi dan membaca yang baik, dapat memahami dan 

mengambil informasi secara analistis, kritis, dan reflektif. Perlu diketahui 

bahwa, literasi mencakup bagaimana seseorang yang telah membaca dapat 

memahami dan menggunakan informasi secara cerdas. Sehingga, dalam 

praktiknya, kegiatan literasi mencakup banyak kemampuan yang lebih penting 

dalam tumbuh kembang anak. Literasi merupakan kunci untuk terus menerus 

belajar dan meningkatkan kemampuan kompetensi sehingga siswa siap 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.6 

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

merupakan proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata. Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa sebagai 

proses pasif.7 Membaca dan menulis merupakan literasi yang dikenal paling 

awal dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi 

fungsional dan berguna besar dalam kehidupan sehari-hari. Membaca 

                                                             
5 Yulia Wandasari, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS),” Jurnal Manajemen 

Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan 1 No.1 (2017): 326. 
6 Muldian Wien, Strategi dan Implementasi Literasi Sebagai Kecakapan (Yogyakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2018),18. 
7 W Krismanto dan L Tahmidate, “Permasalahan Budaya Membaca di Indonesia,” jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan volume 1 (2020), 22–23. 
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merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan, termasuk 

informasi dan petunjuk sehari-hari yang terdampak besar bagi kehidupan. 

Membaca dan menulis merupakan hal yang paling awal dikenal dalam sejarah 

peradaban manusia. Ketika memasuki taman kanak-kanak atau sekolah dasar, 

yang paling utama diajarkan adalah membaca dan menulis. Sebab, membaca 

dan menulis adalah ilmu dasar untuk melanjutkan ke ilmu lainnya.8 

Se llailn bilsa me lmbaca dan me lnuli ls, li ltelrasil baca-tulils juga telrmasuk 

me lmahamil makna dari l se lbuah tulilsan. Li ltelrasil baca tulils dilselbut selbagail 

moyang se lgala je lni ls li ltelrasil karna melmi llilki l seljarah amat panjang. Li ltelrasil i lnil 

bahkan dapat di lkatakan selbagai l makna awal liltelrasil, melskilpun kelmudilan daril 

waktu kel waktu makna telrselbut melngalamil pelrubahan. Pelndildilkan delngan 

lilte lrasi l sangat belrhubungan elrat karelna, delngan adanya pe lndi ldi lkan otomatils 

lilte lrasi l i ltu akan telrbe lntuk, kare lna me llalui l pelndildilkan se lorang pellajar mampu 

untuk melngolah, melnganali lsa, dan melmahamil ilnformasi l daril bahan bacaan. 

Melnganti lsilpasi l selmakiln melluas dan belrkelmbangnya milnat melmbaca yang 

relndah anak-anak Ilndonelsi la, gelrakan pelndildilkan lilte lrasil baca tulils, di l selkolah 

ti ldak lagil selbagai l program pillilhan, mellailnkan me lnjadi l tuntutan selcara 

nasilonal.9 

                                                             
8 D Suryono et al., Materi Pendukung Literasi Baca Tulis Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017),52. 
9 Kemendikbud, Gerakan Literasi Nasional: Materi Pendukung Baca-Tulis (Jakarta, 2017),34-

35. 
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Liltelrasi l baca tulils delngan me lnggunakan meltodel dilskusi l sangat pe lntilng 

bagi l silswa untuk me lni lngkatkan mi lnat baca si lswa. Ke llompok melmbaca yang 

me llakukan di lskusi l ilnte lnsi lf, melrupakan cara yang be lrguna dalam me llilbatkan 

mi lnat dan me lmpelrmudah pe lmbellajaran atau pe lmahaman bacaan. Ke llompok 

me lmbaca melrupakan “papan ge lma” untuk pe lmahaman selselorang telrhadap 

bacaan yang tellah di lbacanya.10 Belrada dalam di lskusi l ke llompok me lmbaca 

me lmbelri lkan dukungan dan dorongan untuk me lni lngkatkan kuali ltas baca tuli ls. 

Melmbahas suatu topi lk belrsama orang lai ln dalam selbuah dilskusil melndorong 

selselorang untuk melmbaca selcara melndalam guna me lndapatkan 

wawasan/bahan di lskusil dan melmahamilnya, melrilngkas se lrta melngi lngat apa 

yang di lbaca.  

Dilskusi l delngan baca tuli ls sangat belrkailtan, kare lna delngan adanya 

dilskusi l si lswa akan meldilskusi lkan apa yang bellum di l keltahuil dan akan melncaril 

buku untuk dilbaca. Si lswa selte llah me lmbaca buku otomati ls akan 

me lndi lskusilkan apa yang te llah dilbacanya dan akan me lncaril jawaban yang 

be llum melrelka keltahui l. Delngan adanya dilskusi l silswa akan telrus melncari l buku 

yang akan di lbaca, daril i ltu dapat melni lngkatkan kelmampuan mi lnat baca tuli ls 

silswa me llalui l meltodel dilskusi l.  

Liltelrasi l baca-tulils mellalui l meltode l di lskusi l yang ada dil UPT SDN 13 

Bilttuang khususnya di l kellas V masilh sangat kurang. Untuk me lwujudkan dan 

                                                             
10 Cambell B Diskinson, Cambell I, Multiple Intelegences- Metode Terbaru Melesatkan 

Kecerdasan (Jakarta: Inisiasi Press, 2002),42. 
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me lnilngkatkan kuali ltas pelndi ldi lkan harusnya di ldukung ole lh guru. Untuk iltu 

dalam melni lngkatkan pote lnsi l mi lnat baca silswa mellaluil meltodel dilskusi l Guru 

PAK se lharusnya melmbe lrilkan moti lvasi l telrhadap si lswa, lalu me lngajak si lswa 

untuk me lmbaca, agar mi lnat baca silswa dapat melnilngkat. Si lswa ce lnde lrung 

me lngabailkan di ldalam be llajar, telrutama dalam me lmbaca.  

Banyak yang dapat me lmbantu ti lndakan bellajar, khususnya suasana, 

kondi lsil, telmpat dan orang yang juga dapat me llakukannya de lngan banyak cara. 

Guru dan para pe lndukung di l selkolah selrta orangtua muri ld me lmbantu bellajar 

delngan cara dan dari l posilsil masilng-masi lng. Bantuan me lre lka dapat me lmbantu 

murild melmillilh arah be llajar. Delngan me lmpe lrhatilkan ane lka arah tilndakan 

be llajar iltu, dapatlah ki lta mellakukan pelndampi lngan yang di llaksanakan delngan 

be lrmacam-macam. Khususnya guru dapat me lndampi lngi l langkah bellajar 

delngan melngajar yang melrupakan unsur pelndi ldilkan yang pe lntilng, walau 

bukan satu-satunya, bahkan di lse lkolah selkali lpun.11 Guru sangat belrpelran 

pelnti lng dalam melni lngkatkan ke lmampuan li ltelrasil baca-tulils silswa. Se lharusnya 

guru juga melncari l cara lai ln untuk melnari lk pe lrhatilan si lswa untuk bellajar dan 

juga te lrutama melmbaca. Se lhilngga hal delmilkilan dapat melnolong silswa untuk 

te lrtari lk dan i lngi ln sellalu be llajar.  

                                                             
11 B.S Mardiatmadja, Belajar Mendidik (Yogyakarta: PT Kanisius, 2017),16. 
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B. Fokus Permasalahan  

Fokus pe lrmasalahan yai ltu mellaluil me ltode l di lskusi l untuk me lni lngkatkan 

ke lmampuan lilte lrasi l baca tuli ls silswa.  

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang di l atas, rumusan masalah adalah Bagai lmana 

pelran guru PAK mellalui l meltode l di lskusi l bagil ke lmampuan li lte lrasi l baca – tulils 

te lrhadap silswa ke llas V di l UPT SDN 13 Bi lttuang? 

D. Tujuan Penelitian  
Belrdasarkan rumusan masalah tujuan pe lne lli ltilan yailtu untuk 

me lnganali lsi ls pelran guru PAK me llaluil meltode l dilskusi l bagi l kelmampuan lilte lrasil 

baca tuli ls silswa kellas V di l UPT SDN 13 Bi lttuang.  

E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Te lori lti ls 

 Melmbe lri lkan sumbangsilh pelmi lkilran bagi l IlAKN Toraja Program Studi l 

Pelndildilkan Agama Kri lste ln untuk Pe lngelmbangan mata kulilah Strate lgil 

Pelmbellajaran. 

2. Manfaat Prakti ls  

a. Bagil Se lkolah  

Tulilsan i lni l dpat diljadilkan se lbagail bahan pelrti lmbangan te lrhadap 

pelni lngkatan kelrja guru dalam prose ls be llajar melngajar untuk melncapai l 

standar pe lmbellajaran Di l UPT SDN 13 Bi lttuang. 

b. Bagil Guru PAK dil UPT SDN 13 Bilttuang 
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Dapat melmbelri lkan masukan bagi l Guru PAK dalam upaya 

me lnilngkatkan ke lmampun liltelrasil baca tuli ls delngan melnggunakan 

me ltodel dilskusil. 

c. Bagil Si lswa di l UPT SDN 13 Bilttuang 

Si lswa dapat melmpe lrolelh pelmbellajaran yang be lrmakna se lhilngga 

tilngkat liltelrasil baca tuli ls dapat melni lngkat mellaluil meltode l dilskusi l.  

 `  

F. Penelitian Terdahulu  
Salah satu syarat untuk karya i llmi lah yailtu karna adanya pelnelliltilan 

te lrdahulu yang dapat me lndukung pe lnelli lti lan yang akan dillakukan. Pelne llilti lan 

te lrdahulu i lnil melmi llilh tujuan untuk dapat me lmbuktilkan bahwa masalah yang 

akan pe lnulils te llilti l layak untuk di ltellilti l olelh pe lnulils. Analilsils pelran guru PAK 

me llaluil meltodel dilskusil bagil kelmampuan liltelrasi l baca-tulils te lrhadap si lswa 

ke llas V di l UPT SDN 13 Bi lttuang. Fokus pe lnelliltil i lni l belrfokus pada Analilsils 

pelran guru PAK mellaluil me ltodel dilskusil bagi l kelmampuan li ltelrasil baca-tulils 

te lrhadap silswa atau anak.  

 

G. Sistematika Penulisan  
Bab Il, melrupakan pe lndahuluan yang te lrdi lri l dari l latar bellakang masalah, 

fokus pelrmasalahan, rumusan masalah, tujuan pe lne lliltilan, meltodel pelne lli ltilan, 

pelnellilti lan telrdahulu, dan si lstelmatilka pelnuli lsan. 

Bab IlIl melrupakan kaji lan pustaka yang melmbahas telntang hakelkat 

me ltodel dilskusi l, ke llelbilhan dan ke llelmahan meltodel di lskusil, tujuan me ltodel 
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dilskusi l, teloril ke lgilatan liltelrasil baca tulils, li ltelrasil dasar, tujuan PAK, ke lrangka 

be lrfilkilr, dan Hilpote lsils pelnellilti lan. 

Bab IlIlI l, me lrupakan Meltode l pelne lli ltilan yang te lrdi lri l atas jelni ls me ltode l 

pelnellilti lan, lokasi l pelnellilti lan, subje lk pe lnelli lti lan/ilnforman, je lni ls data, te lknilk 

pelngumpulan data, te lknilk anali lsils data, dan te lknilk pelmelrilksaan ke labsahan 

data. 

Bab IlV, melrupakan hasi ll pelne lliltilan dan pelmbahasan, bagi lan i lni l belri lsil 

te lntang pe lmaparan hasi ll pe lne lliltilan dan pelmbahasan  

Bab V melrupakan kelsilmpulan dan saran 
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